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Abstrak: Pemasalahan dalam penelitian ini apakah dengan model 
pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara”. Tujuan 
penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match  dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan hasil penelitian make a match  IPS  
adalah siswa dapat menceritakan tokoh-tokoh pahlawan yang berjuang untuk 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang 
Hilir Kabupaten Kayong Utara dan dari hasil penelitian yang di lakukan 
menunjukkan pada indikator aktivitas belajar siswa pada Siklus I dan Siklus 
II penerapan Model kooperatif make a match terjadi peningkatan. Peningkatan 
tersebut dilihat dari 3 indikator aktivitas belajar siswa yaitu indikator aktivitas 
fisik, indikator aktivitas mental, dan indikator aktivitas emosional. Masing-
masing peningkatan aktivitas fisik yang awalnya sebesar 91,18% menjadi 
97,33%, aktivitas mental yang awalnya 21,33% menjadi 97,33%, dan aktivitas 
emosional yang awalnya 83,4% menjadi 94,52%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan penggunaan model pembelajaran kooperatif  teknik make a 
match cukup efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara. 
Kata Kunci: aktivitas belajar, teknik make a match, hasil penelitian 
pembelajaran IPS  
 
 
endidikan merupakan salah satu bidang yang selalu tertinggal dibanding perkembangan 
bidang lainnya. Pemerintah Indonesia diharapkan dapat meningkatkan perhatiannya 
terhadap masalah pendidikan agar kesetaraan mutu sumber daya manusia di Indonesia 
semakin meningkat dan dapat memajukan pembangunan di Indonesia. 
 Sebagaimana tercamtum dalam Pembukaan UUD 1994 alinea ke-4, salah satu 
tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya pemerintah 
Indonesia untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia tidak 
pernah berhenti, diantaranya dengan melakukan pembaharuan dan penyempurnaan 
kurikulum pembelajaran. Negara Indonesia pun mulai berbenah diri dalam bidang 
pendidikan. 
 Jadi inti dari proses pembelajaran adalah bagaimana siswa mampu menguasai 
materi pelajaran secara optimal. Penguasaan tersebut dapat di lihat dari sejauh mana siswa 
menerima pelajaran dan seberapa jauh daya serap serta kemampuan siswa untuk 
memahami materi pelajaran tersebut. Karena hasil belajar banyak tergantung pada seberapa 
besar materi pelajaran diserap oleh seorang siswa, sehingga siswa memiliki pengetahuan 
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dan keterampilan yang tinggi dan berguna untuk mengembangkan kehidupannya di 
masyarakat yang akan datang. 
 Salah satu prasyarat yang harus diwujudkan selama proses pembelajaran adalah 
bagaimana guru mampu meningkatkan atau membangun pertisipasi aktif siswa. Oleh 
karena itu aktifitas dan kreatifitas guru dalam memotivasi siswa untuk terlibat langsung 
dan aktif dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek yang terlibat langsung dan aktif 
dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan 
pencapaian tujuan belajar dan lancarnya kegiatan belajar mengajar tersebut, yang mana hal 
ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
 IPS merupakan cakupan mata pelajaran yang bersifat universal dan terdiri dari 
beberapa disiplin ilmu. Dalam proses pembelajaran IPS di SD siswa sangatlah mengalami 
kesulitan, hal ini dikarenakan banyaknya cakupan materi IPS yang begitu banyak dan 
bersifat abstrak. Sehingga pelajaran IPS mulai dikesampingkan oleh para guru. Padahal 
kita tahu bahwa IPS sangatlah penting di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Karena dari pelajaran IPS kita dapat mengetahui informasi yang bersifat universal dan 
mengetahui segala kejadian secara aktual. Dalam hal ini dapat terlihat jelas bahwa 
pembelajaran IPS sudah mulai di abaikan tanpa mengharapkan hasil belajar yang optimal. 
Padahal kita ketahui pelajaran IPS sangatlah penting untuk bekal kehidupan dimasa 
mendatang. Untuk itu sebagai guru perlu memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi hasil 
belajar IPS dengan cara memberi perhatian khusus terhadap siswa mengenai pelajaran 
tersebut.         
Model yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-
macam dan penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan. Salah satu model pengajaran 
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan penguasaan konsep 
materi adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif  merupakan strategi 
belajar dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
yang berbeda beda untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik. Tujuan dibentuk kelompok 
kooperatif  adalah agar memberi kesempatan kepada siswa atau anak didik untuk terlibat 
secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. 
Menurut Jhonson & Johnson dalam Anita Lie (2002: 7) dari penelitian mengenai 
pembelajaran kooperatif, ternyata penggunaan metode ini menghasilkan prestasi yang lebih 
baik dari pada suasana belajar yang penuh persaingan dan memisah-misahkan siswa. 
Model Pembelajaran Konvensional yaitu penyajian pembelajaran oleh guru 
dengan cara memberikan penjelasan-penjelasan secara lisan kepada peserta didik. Dalam 
hal ini apabila model pembelajaran konvensional sering dilakukan dalam pembelajaran, 
maka kegiatan belajar cenderung akan membosankan karena gurulah yang aktif dalam 
memberikan informasi bukan siswa. Hal ini akan mempengaruhi hasil belajar siswa dan 
kapasitas daya ingat. 
Natawidjaja dan Moesa (1991: 73) menyatakan bahwa belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku individu. Menurut Haryanto (2012) pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar  informasi. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Muhammad Ali, 2006:553), 
aktivitas berarti kegiatan, kesibukan. Sedangkan belajar berarti berusaha, berlatih untuk 
mendapatkan pengetahuan. Menurut Yusfy (2001) Akivitas belajar yang dimaksud adalah 
seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan 
psikis. 
Jadi yang dimaksud dengan aktivitas pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan untuk mendapat pengetahuan dengan cara berlatih dalam proses belajar 
mengajar. Berdasrkan pendapat tersebut, secara umum aktivitas belajar dapat 
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dikelompokkan menjadi : (1). Aktivitas Fisik, merupakan gerakan yang dilakukan 
menggunakan bagian tubuh seperti tangan, kaki, telinga dan lain-lain. Pendapat Paul B. 
Diedrich yang termasuk dalam aktivitas fisik yaitu visual activities, oral activities, listening 
activities, writing activities, motor activities dan drawing activities. (2). Aktivitas Mental, 
adalah kegiatan yang melibatkan kemampuan berfikir seseorang. Pendapat Paul B. 
Diedrich yang  termasuk  dalam aktivitas mental yaitu mental activities. (3). Aktivitas 
Emosional, merupakan kegiatan yang melibatkan bagian dari emosi dan perasaan yang 
dimiliki seseorang. Pendapat paul B. Diedrich yang termasuk dalam aktivitas mental yaitu 
emotional activities. 
Untuk mengetahui pencapaian aktivitas belajar siswa,  maka diperlukan indikator 
kinerja aktivitas belajar. Dengan indikator kinerja aktivitas belajar maka kita dapat menilai 
dan memperbaiki keaktifan siswa di kelas.  
Aktivitas fisik merupakan indikator terhadap kegiatan motorik peserta didik yang 
menggunakan bagian-bagian tubuh seperti mata, kaki, tangan dan lain-lain.dalam teknik 
make a match yang menjadi indikator aktivitas fisik adalah mencatat hal sesuai dengan 
materi yang dipelajari, membaca kartu soal dan kartu jawaban, mengambil kartu soal dan 
mencari pasangan kartu soal yang dimiliki (kartu jawaban), menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang di pelajari.  
Aktivitas mental merupakan indikator terhadap kegiatan intelektual peserta didik 
yang menggunakan otak dalam mencari penyelesaian dari masalah atau persoalan yang 
dimunculkan. Dalam teknik make a match yang menjadi indikator aktivitas mental yaitu 
mendiskusikan jawaban dari partanyaan yang diberikan guru, berkomunikasi, bekerjasama 
dengan teman dalam proses pembelajaran, bertanya tetang pembahasan materi yang belum 
dimengerti menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai dengan materi yang dipelajari, segera 
merespon pertanyaan/ masalah yang muncul saat proses pembelajaran dan menyimpulkan 
penjelasan guru tentang materi yang dipelajari. 
Aktivitas emosional merupakan indikator terhadap ekspresi, emosi dan perasaan 
peserta didik. Dalam teknik make a match yang menjadi indikator aktivitas emosional 
adalah bergembira mengikuti pembelajaran IPS  menggunakan teknik make a match, 
bersemangat dalam mencari pasangan kartu ( soal-jawaban ) dan menghargai pendapat 
teman.  
Kooperatif  menggalakan peserta didik berinteraksi secara aktif dan positif 
(Rusman 2010:201). 
 Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai  tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan (Wina Sanjaya, 2008: 239). 
 Berdasarkan dua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif  merupakan kegiatan kelompok yang melibatkan peserta didik secara aktif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Make a match  berarti membuat  pasangan. Teknik make a match merupakan teknik 
yang  dikembangkan  oleh  Lorna Curran  pada tahun 1994, penerapan teknik ini dimulai 
dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal 
sebelum batas waktunya siswa dapat mencocokan kartu diberi point (Rusman, 2010:223). 
 Menurut Miftahul Huda (2012:135) teknik make a match memiliki keunggulan 
saat siswa mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam 
suasana yang menyenangkan dan bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan 
kelas. 
 Langkah-langkah teknik make a match (Rusman,2010:223), yaitu (a). Guru 
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/ topik yang cocok untuk sesi 
review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban). (b). 
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Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegang. (c). Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (kartu soal/ kartu jawaban). (d). Peserta didik yang dapat mencocokan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin. (e). Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar tiap 
peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya demikian seterusnya. 
(f).kesimpulan. 
Kelebihan make a match yaitu : (1). Mampu  menciptakan suasana belajar aktif 
dan menyenangkan. (2). Materi  pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian 
siswa. (3). Mampu  meningkatkan  hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar 
secara klasikal. (4). Suasana kegembiraan akan  tumbuh dalam prose pembelajaran (lets 
them move). (5). Kerja sama antar sesama siswa terwujud dengan  dinamis. (6).muncul 
dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Hadari Nawawi (1985:61-63) ada 4 macam metode penelitian yaitu 
Metode Filosofis, Metode Deskriptif, Metode Historis dan Metode Eksperimen. Metode 
penelitian yang digunakan pada  penelitian ini adalah metode deskriptif. 
  Hadari Nawawi (1985:61-63) menyatakan metode Deskriptif merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. 
Bentuk Penelitian 
 Bentuk  penelitian ini  adalah survei. Hadari Nawawi (1985:64-65) menyatakan 
bahwa pada umumnya bentuk penelitian ada 3 yaitu survei (survey studies), Study 
Hubungan (Intereltionship Studies), dan Studi Perkembangan (Development Studies).  
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Menurut Susilo (2010:16) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan peoses dalam pembelajaran. 
sedangkan menurut Iskandar (2011:20) menyatakan bahwa penelitian tindakaan kelas 
merupakan bagian dari penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukan oleh guru dan 
dosen dikelas (sekolah dan perguruan tinggi) tempat ia mengajar  yang bertujuan  
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran dikelas. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Hadari Nawawi(1985:94-95) teknik pengumpulan data yang dapat 
dipergunakan  dalam  kegiatan penelitian: 1). Teknik Observasi Langsung. 2). Teknik 
Observasi Tidak Langsung. 3). Teknik Komunikasi Langsung. 4). Teknik Komunikasi 
Tidak Langsung. 5). Teknik Pengukuran. 6). Teknik Studi Dokumenter/ Biografi. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung. 
 Teknik observasi langsung adalah cara untuk mengumpulkan data menggunakan 
pengamatan terhadap suatu objek secara langsung kelapangan. Menurut Black dan 
Champion (penerjemah E.Koswara, dkk 2001:287), tujuan utama observasi adalah untuk 
mengamati tingkah laku  manusia sebagai peristiwa aktual, yang memungkinkan kita 
memandang tingkah laku sebagai proses. 
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Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian meurut Iskandar (2011:49), 
dengan tahap sebagai berikut. 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini guru merancang rencana pembelajaran berupa rencana 
pembelajaran dan media pembelajaran yang menggunakan teknik make a match 
serta lembar observasi tentang indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS. 
b. Pelaksanaan  
Setelah tahap perencanaan disiapka, selanjutnya melaksanakan rencana 
pembelajaran menggunakan teknik  make a match  yang sudah dirancang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaraan 2014/2015. 
c. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi tentang aktivitas siswa yang telah disiapkan 
sebelumnya.dari hasil  observasi maka dapat dilihat tingkat keberhasilan atau 
penerapan teknik  make a match  dalam pembelajaran IPS. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran di siklus I yang dilakukan bersama 
rekan sejawat yang menjadi observer dalam penelitian. Kekurangan yang muncul 
akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
Teknik Analisa Data 
 Teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah dengan mencari skor rata-rata. 
Menurut Anas Sudijono (2011:43), analisa data dapat dilakukan dengan 
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban responden/ pengamat. 
 
  P = F 
𝑃
𝑁
  × 100 
  P= angka persentase 
  F= frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N= jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
 
 Setelah ditemukan skor rata-rata maka ditentukan kategori penigkatan aktivitas 
pembelajaran. Untuk menentukan kategori peningkatan yang terjdi selama siklus I maka 
dikategorikan tergolong : 
 
  81%-100%  Tergolong Sangat Baik 
  61%-80%  Tergolong Tinggi 
41%-60%  Tergolong CukupTinggi 
21%-40%  Tergolong Rendah 
0%-20%  Tergolong Sangat Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
 Deskripsi dari hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan dengan judul 
“peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model kooperatif  teknik  make a match  pada Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
03 Simpang Hilir yang berjumlah 18 orang dengan 2 siklus penelitian untuk masing-masing 
siklus terdiri dari satu kali pertemuan. 
 Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data tentang aktivitas belajar 
siswa yang terdiri dari aspek siswa yang aktif secara fisik, siswa yang aktif secara mental 
dan siswa aktif secara emosional semua aspek tersebut  terdapat dalam indikator kinerja 
aktivitas belajar yang diperoleh dari siklus I dan siklus II. data hasil observasi yang 
diperoleh dari aktivitas belajar siswa dan setiap tahap ini melalui beberapa proses. 
a) Awal (10 menit) 
1) Salam dan doa 
2) Absensi serta pengelolaan siswa dan kelas 
3) Apsersepsi tentang berapa agama yang diketahui siswa dan besertanama 
agama tersebut 
4) Informasi materi dan tujuan pembelajaran 
b) Inti ( 50 Menit) 
1) Eksplorasi 
a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang asal mula masuknya agama 
Hindu di Indonesia 
b. Siswa mengamati gambar peta di papan tulis 
c. Siswa menunjukkan letak kerajaan Hindu di Indonesia 
2) Elaborasi 
a. Kelas dibagi dalam 4 kelompok yang tiap kelompok terdiri dari 4 orang. 
b. Satu kelompo, setiap siswa menerima kartu yang berisi materi kerajaan 
dan peninggalan sejarah Hindu di Indonesia. 
c. Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. 
d. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (kartu soal/ kartu jawaban). 
e. Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas batas waktu 
diberipoint. 
f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya hingga ke kelompok lain. 
3) Konfirmasi 
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi pembelajaran yang 
belum dipahami. 
b. Siswa yang berhasi mendapat poin tertinggi menerima ucapan selamat dan 
tepuk tangan dari guru dan teman-temannya. 
c) Akhir ( 10 Menit) 
1) siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
2) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3) Tindak lanjut berupa pemberian nilai. 
4) Salam penutup. 
Pengamatan data dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas siswa 
yang diamati dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Dengan hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel I. 
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Tabel I 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan Pertama  
Menggunakan Teknik make a match 
No Indikator Kategori  Jumlah  Frekuensi  
1. Aktivitas Fisik 
Mencatat hal-hal penting 
sesuai dengan materi yang 
dipelajari 
14 77,84% 
Membaca kartu soal dan 
kartu jawaban pelajaran 
16 88,96% 
Mengambil kartu soal 18 100% 
Mencari pasangan kartu 
yang dimiliki ( kartu 
jawaban ) 
16 88,96% 
Menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang 
dipelajari 
18 100% 
Rata-rata 16 91,18% 
2. Aktivitas Mental 
Mendiskusikan jawaban 
daripertanyaan yang  
diberikan guru 
18 100% 
Berkomunikasi dan 
bekerjasama dengan teman 
dalam proses pembelajaran 
18 100% 
Berkomunikasi dengan guru 
dalam proses pembelajaran  
17 94,52% 
Bertanya tentang 
pembahasan materi yang 
belum dimengerti 
9 50,04% 
Menjawab pertanyaan 
dengan tepat sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
14 77,84% 
Segera merespon 
pertanyaan / masalah yang 
muncul saat proses 
pembelajaran. 
13 72,28% 
Menyimpulkan penjelasan 
guru tentang materi yang 
dipelajari. 
2 11,12% 
Rata-rata 13 21,33% 
3. Aktivitas Emosional 
Bergembira mengikuti 
pembelajaran IPS  
menggunakan teknik make 
a match. 
16 88,96% 
Bersemangat dalam 
mencari pasangan kartu ( 
soal-jawaban ) 
14 77,84% 
Menghargai pendapat 
teman 
15 83,44% 
Rata-rata 15 83,40% 
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 Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh pada siklus I berupa aktivitas 
belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik dan aktivitas mental. Kedua jenis 
aktivitas belajar tersebut dijabarkan lagi menjadi indikator kinerja pada setiap aspek yang 
diamati.berikut ini dijelaskan hasil observasi setiap jenis aktivitas belajar. 
a) Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 5 indikator kinerja, yaitu mencatat 
hal sesuai dengan materi yang dipelajari, membaca kartu soal dan kartu jawaban, 
mengambil kartu soal dan mencari pasangan kartu soal yang dimiliki (kartu 
jawaban), menyimak penjelasan guru tentang materi yang dipelajari. Hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu dengan persentase 91,18%. 
b) Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 7 indikator kinerja, yaitu 
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, berkomunikasi, 
bekerjasama dengan teman dalam proses pembelajaran, berkomunikasi dengan 
guru dalam proses pembelajaran, menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai 
dengan materi yang dipelajari, segera merespon pertanyaan/ masalah yang muncul 
pada saat proses pembelajaran dan menyimak penjelasan guru tentang materi yang 
dipelajari. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan persentase 21,33 %. 
c) Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kerja, yaitu 
Bergembira mengikuti pembelajaran IPS  menggunakan teknik make a match, 
Bersemangat dalam mencari pasangan kartu ( soal-jawaban ), Menghargai 
pendapat teman. Hasil penelitian yang tercapai yaitu dengan persentase 83,40% 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada pertemuan pertama di siklus 
I. Adapun kelebihan dan kekurangan pada pertemuan pertama siklus I sebagai berikut. 
Kelebihan Pertemuan Siklus I 
a) Guru menguasai materi pelajaran. 
b) Walaupun guru ragu dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan teknik  
make a match  tapi siswa tampak begitu bersemangat terhadap teknik  make a 
match  tersebut. 
Kekurangan Pertemuan Pertama Siklus I 
a) Apersepsi yang dilakukan guru kurang menggali pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa. 
b) Guru lupa menginformasikan tujuan pembelajaran. 
c) Guru belum menumbuhkan pertisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
d) Guru belum mengembankan kemampuan siswa dalam berkomunikasi atau dalam 
mengemukakan pendapat atau ide. 
e) Guru belum memantau kegiatan siswa dengan teknik make a match dengan 
maksimal. 
f) Guru belum menyimpulkan pembelajaran sesuai dengan apa yang harusnya 
disimpulkan. 
g) Guru lupa melakukan refleksi. 
Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang muncul pada pertemuan 
pertama disiklus I, maka penelitian danguru kolaborator beserta observer sepakat untuk 
melaksanakan pertemuan di siklus II. 
Pengamatan data dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas siswa 
yang diamati dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Dengan hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Pertama  
Menggunakan Teknik make a match 
No Indikator Kategori  Jumlah  Frekuensi  
1. Aktivitas Fisik 
Mencatat hal-hal penting 
sesuai dengan materi yang 
dipelajari 
17 94,52% 
Membaca kartu soal dan 
kartu jawaban pelajaran 
17 94,52% 
Mengambil kartu soal 18 100% 
Mencari pasangan kartu 
yang dimiliki ( kartu 
jawaban ) 
18 100% 
Menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang 
dipelajari 
18 100% 
Rata-rata 18 100% 
2. Aktivitas Mental 
Mendiskusikan jawaban 
daripertanyaan yang  
diberikan guru 
18 100% 
Berkomunikasi dan 
bekerjasama dengan teman 
dalam proses pembelajaran 
18 100% 
Berkomunikasi dengan guru 
dalam proses pembelajaran  
17 94,52% 
Bertanya tentang 
pembahasan materi yang 
belum dimengerti 
14 77,84% 
Menjawab pertanyaan 
dengan tepat sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
17 94,52% 
Segera merespon 
pertanyaan / masalah yang 
muncul saat proses 
pembelajaran. 
18 100% 
Menyimpulkan penjelasan 
guru tentang materi yang 
dipelajari. 
8 44,48% 
Rata-rata 15 87,37% 
3. Aktivitas Emosional 
Bergembira mengikuti 
pembelajaran IPS  
menggunakan teknik make 
a match. 
18 100% 
Bersemangat dalam 
mencari pasangan kartu ( 
soal-jawaban ) 
16 88,96% 
Menghargai pendapat 
teman 
17 94,52% 
Rata-rata 17 94,52% 
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 Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh pada pertemuan pertama siklus II 
berupa aktivtas belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik dan aktivitas mental. 
Kedua jenis aktivitas belajar tersebut dijabarkan lagi menjadi indikator kinerja pada setiap 
aspek yang diamati.berikut ini dijelaskan hasil observasi setiap jenis aktivitas belajar. 
a) Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 5 indikator kinerja, yaitu mencatat 
hal sesuai dengan materi yang dipelajari, membaca kartu soal dan kartu jawaban, 
mengambil kartu soal dan mencari pasangan kartu soal yang dimiliki (kartu 
jawaban), menyimak penjelasan guru tentang materi yang dipelajari. Hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu dengan persentase 97,86%. 
b) Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 7 indikator kinerja, yaitu 
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, berkomunikasi, 
bekerjasama dengan teman dalam proses pembelajaran, berkomunikasi dengan 
guru dalam proses pembelajaran, menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai 
dengan materi yang dipelajari, segera merespon pertanyaan/ masalah yang muncul 
pada saat proses pembelajaran dan menyimak penjelasan guru tentang materi yang 
dipelajari. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan persentase 87,37 %. 
c) Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kerja, yaitu 
Bergembira mengikuti pembelajaran IPS  menggunakan teknik make a match, 
Bersemangat dalam mencari pasangan kartu ( soal-jawaban ), Menghargai 
pendapat teman. Hasil penelitian yang tercapai yaitu dengan persentase 94,52%. 
Refleksi  
 Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada pertemuan pertama di siklus 
II. dengan hasil sebagai berikut. 
a) Terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada aktivitas belajar siswa pada 
pertemuan kedua siklus II. 
b) Guru benar-benar memahami teknik make a match. 
c) Hampir seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Tindak Lanjut 
 Setelah melakukan pertemuan kedua pada siklus II ternyata terjadi peningkatan 
yang signifikan, walaupun tidak semua 100% tetapi sudah dianggap sampai titik jenuh, 
yaitu tidak terjadi peningkatan lagi. Sehingga penelitian dilakukan hanya sampai pada 
pertemuan kedua pada siklus II. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 Setelah melakukan 2 siklus dengan masing-masing 2 kali pertemuan pada 
penelitian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V dengan menggunakan teknik 
Make a match yang dilakukan oleh peneliti dibantu observer, diperoleh rekapitulasi 
aktivitas siswa Kelas V sebagai berikut. 
Aktivitas Fisik 
 Aktivitas fisik siswa dengan menggunakan teknik make a match dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir 
terjadi peningkatan, dari penelitian awal 91,18% di siklus I, meningkat menjadi 97,33% di 
siklus II terdapat peningkatan sebesar 6,15% dengan tergolong sangat tinggi. 
Aktivitas Mental  
 Aktivitas mental siswa dengan menggunakan teknik  make a match  dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir 
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terjadi peningkatan, dari penelitian awal 21,33% di siklus I, meningkat menjadi 87,37% di 
siklus II terdapat peningkatan sebesar 66,04% dengan tergolong tinggi. 
Aktivitas Emosional 
 Aktivitas mental siswa dengan menggunakan teknik  make a match  dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir 
terjadi peningkatan, dari penelitian awal 83,4% di siklus I, meningkat menjadi 94,52% di 
siklus II terdapat peningkatan sebesar 11,12% dengan tergolong tinggi. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir 
dengan menggunakan teknik  make a match  dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 1). 
Aktivitas fisik siswa dengan menggunakan teknik make a match dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir terjadi peningkatan, 
dari penelitian awal 91,18% di siklus I, meningkat menjadi 97,33% di siklus II terdapat 
peningkatan sebesar 6,15%. 2). Aktivitas mental siswa dengan menggunakan teknik make 
a match dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Simpang Hilir terjadi peningkatan, dari penelitian awal 21,33% di siklus I, meningkat 
menjadi 87,37% di siklus II terdapat peningkatan sebesar 66,04%. 3). Aktivitas emosional 
siswa dengan menggunakan teknik make a match dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Hilir terjadi peningkatan, dari penelitian 
awal 83,4% di siklus I, meningkat menjadi 94,2% di siklus II terdapat peningkatan sebesar 
11,12%. 
Saran  
 Proses pembelajaran guru harus dapat meningkatkan aktivitas fisik dan aktivitas 
mental. Selain itu, dapat juga memotivasi siswanya sehingga keaktifan siswa menjadi lebih 
aktif. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Anton M Mulyono. (2000). Kamus Besar Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. 
Anas, Sudijno. (2011). Metode Pembelajaran Seri Pembelajaran Efektif. Jakarta : 
Rajawali Pers. 
Asra, dkk. (2008). Metode Pembelajaran Seri Pembelajaran Efektif. Bandung :  CV. 
Wacana Prima. 
Anita Lie. (2002). Cooperative learning ( Mempraktikkan cooperative learning di 
Ruang Kelas ). Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana. 
Black, James. A dan Champion, Dean. J. (2001). Metode dan Masalah Penelitian Sosial. 
( Penerjemah : E.Koswara, dkk). Bandung : PT.Refika Aditama. 
Depdiknas.(2006). KTSP SD /MI. Jakarta : BSNP. 
Iskandar. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Gaung Persada. 
Meilania. (2009). Creatuve Teaching di Sekolah Minggu. Yogyakarta : Gloria Graffa. 
Miftahul Huda. (2012). Cooperative Learning. Yogyakarta : Pustaka Belajar. 
Muhammad Ali. (2006). Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen. Jakarta : Pustaka 
Amani. 
Hadari Nawawi. (1985). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gajah Mada 
University Press. 
Rochman Natawidjaja dan Moesa, H, A, Moein. (1991). Psikologi Pendidikan. Jakarta 
Depdikbud. 
 
14 
Rusman, (2010). Model-Model Pembelajaran. Jakarta : Rajawali Pers. 
Sudirman, (2010). Interaksi dan Motivasi Belajar. Jakarta : Rajawali Pers. 
Soli Abimayu. (1995). Metode Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Proses 
Pembelajaran. Makasar : FKIP UNM 
Sumaatmadja, Nursid. (1984). Metodologi Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Bandung : Alumni. 
Susilo, (2010). Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta : Pustaka Book 
Publisher. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. (2003). Bandung : Citra Umbara Bandung. 
Wina Sanjaya. (2008). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta : 
Kencana.       
 
